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ABSTRACT 
 
Standard cost is generally used by manufacturing business, which direct material, labor, and 
factory overhead are cleared allocated. On real estate business in this case PT Subur Agung use standard 
cost based on three costs, raw land, land improvement and interest expense categories instead of direct 
material, direct labor and overhead. Developer use these cost to predict the project cost and estimate the 
pre-selling price, in accordance with the cost estimation classification matrix, the variance range is in the 
expected accuracy rate by testing the variance percentage between standard cost and actual cost. The 
additional similar projects in PT Subur Agung also follow the same scope. All these evidences have 
proved the appropriate using standard costing in land cost component of real estate development 
activities but how it applies this article will analyze in this particular project with using descriptive and 
exploratory method. The analysis started by knowing the conceptual situation of PT Subur Agung and the 
data was presented in tables and calculation with detail explanation. 
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ABSTRAK 
 
Biaya standar biasanya digunakan dalam bisnis manufaktur, yang material, tenaga kerja, dan 
pabriknya secara langsung teralokasi. Dalam bisnis real estate, dalam kasus ini seperti PT Subur Agung, 
menggunakan biaya standar berdasarkan tiga biaya, yaitu baku lahan, pengembangan lahan, dan 
kategori beban bunga; tidak hanya berdasarkan material langsung, tenaga kerja, dan overhead. Pihak 
pengembang menggunakan biaya-biaya tersebut untuk memprediksi biaya proyek dan estimasi harga 
pre-selling, dengan didasari oleh matriks klasifikasi estimasi biaya, variance range yang diekspektasikan 
nilai akurasi dengan mengecek persentase varian antara biaya standar dan biaya aktual. Proyek 
tambahan yang sama juga mengikuti cakupan yang sama. Semua hal membuktikan menggunakan 
pembiayaan standar di komponen harga lahan dari aktivitas pengembangan real estate, tetapi 
bagaimana mengaplikasikan artikel ini dengan menganalisis proyek menggunakan metode deskriptif dan 
eksploratori. Analisis ini dimulai dengan mengetahui situasi konseptual dari PT Subur Agung dan data 
dipresentasikan dalam tabel serta kalkulasi dengan penjelasan detil. 
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